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This research aims to determine the influence of Return On Equity (ROE) and
Current Ratio (CR) on the Dividend Payout Ratio (DPR). The independent
variables in this study are Return On Equity (ROE) and Current Ratio (CR), and
the dependent variable used is the Dividend Payout Ratio (DPR). The research
method employed is a quantitative approach. The sample and population in this
study consist of the annual financial reports of PT Bukit Asam Tbk for the period
2013-2022. The data analysis methods used include descriptive statistical
analysis, classical assumption tests (normality test, multicollinearity test,
heteroscedasticity test, and autocorrelation test), multiple linear regression
analysis, coefficient of determination test, and hypothesis testing (T-test and F-
test) with the help of IBM SPSS Statistics Version 26. The results of this study
indicate that partially, Return On Equity has a significant influence on the
Dividend Payout Ratio, while the Current Ratio does not have a significant
influence on the Dividend Payout Ratio. Furthermore, simultaneously, Return On
Equity and Current Ratio have a significant influence on the Dividend Payout
Ratio. Then the results of the coefficient of determination test, the R square value
is 0.722, which means that 72.2% of the dependent variable Dividend Payout
Ratio is influenced by the Return On Equity and Current Ratio variables while the
remaining 27.8% is explained by other variables not examined in this research.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Pengaruh Return On Equity
(ROE) dan Current Ratio (CR) Terhadap Dividen Payout Ratio (DPR). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE) dan Current
Ratio (CR) serta Variabel dependen yang digunakan adalah Dividen Payout Ratio
(DPR). Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Sampel dan populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT
Bukit Asam Tbk periode 2013-2022. Metode analisis data yanga digunakan
diantaranya adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi), analisis regresi
linier berganda, uji koefisien determinasi, uji hipotesis (uji T dan uji F) dengan
bantuan program IBM SPSS Statistic Version 26. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial Return On Equity berpengaruh dan
signifikan terhadap Dividen Payout Ratio dan Current Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Dividen Payout Ratio. Kemudian secara simultan Return On
Equity dan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Dividen Payout Ratio.
Kemudian hasil uji Koefisiensi determinasi, nilai R square sebesar 0,722 yang
artinya bahwa 72,2% variabel dependen Dividen Payout Ratio dipengaruhi oleh
variabel Return On Equity dan Current Ratio sedangkan sisanya sebesar 27,8%
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan bagi manajemen digunakan sebagai bahan analisis kinerja perusahaan untuk
beberapa tahun berikutnya, karena didalam laporan keuangan terdapat informasi yang penting seperti
sumber daya perusahaan, kewajiban hutang dan kekayaan pemilik, laporan keuangan juga mencerminkan
hasil-hasil yang telah dicapai selama satu tahun dalam periode tertentu. Kinerja perusahaan menjadi tolak
ukur perkembangan suatu perusahaan terutama kinerja keuangannya. Kinerja keuangan dapat dilihat dari
baik tidaknya laporan keuangan karena dengan laporan keuangan tersebut dapat terlihat baik tidaknya
kondisi perusahaan sehingga dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak berkepentingan terutama
bagi para investor tentunya.

PT Bukit Asam Tbk adalah perusahaan yang berbasis di Indonesia yang utamanya bergerak dalam
industri pertambangan batu bara. Kegiatan usahanya termasuk melakukan operasi pertambangan batu
bara, termasuk penelitian, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian, pengangkutan, dan
perdagangan; mengelola dan mengoperasikan pelabuhan dan dermaga untuk batu bara, baik untuk
penggunaan internal atau eksternal; mengelola dan mengoperasikan pembangkit listrik tenaga panas, baik
untuk penggunaan internal atau eksternal, dan menyediakan pertambangan batu bara dan konsultasi dan
layanan rekayasa terkait produksi. Perusahaan memiliki konsesi pertambangan batu bara di beberapa area
di Indonesia, termasuk Tanjung Enim, Peranap, Palaran, dan Ombilin. Perusahaan ini juga bergerak dalam
bidang produksi briket. Pabrik produksi briket terletak di Tanjung Enim, Indonesia, yang memproduksi
briket berkarbonasi, dan Natar dan Gresik, Indonesia, yang memproduksi briket non-berkarbonasi.

Penelitian ini menggunakan variabel-variabel rasio keuangan dalam memprediksi kebijakan
dividend. Rasio keuangan dikelompokkan dalam lima jenis antara lain: Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas,
Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio Pertumbuhan. Dari beberapa rasio keuangan tersebut ada
beberapa yang dapat digunakan untuk mengetahui kinerja perusahaan dan juga dapat mengetahui
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Laba perusahaan
merupakan unsur dasar kebijakan dividend perusahaan. Rasio yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu
Return On Equity (ROE) yang termasuk dalam Rasio Profitabilitas, Current Ratio (CR) yang termasuk dalam
Rasio Likuiditas, dan Dividend Payout ratio (DPR) yang termasuk dalam Rasio persentase pendapatan yang
diperoleh perusahaan dalam membayar dividend kepada para pemilik atau pemegang saham.

Pada Penelitian terdahulu yang diperoleh peneliti, didapatkan bahwa penelitian yang dilakukan
Nursiami dan Saur C. Simamora (2021) yang menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Dividend Payout Ratio (DPR), pada penelitian yang dilakukan Yulian
Bayu Ganar (2018) menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR), hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Noto Pamungkas dan Rusherlistyani, Isnatul Janah (2017) yang hasilnya menyatakan bahwa Return on
Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Dividend Payout Ratio (DPR).

Hasil penelitian yang dilakukan Marvita Renika Sari, Abrar Oemar, dan Rita Andini (2016) yang
menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Dividend Payout
Ratio (DPR), sedangkan penelitian yang dilakukan Misrofingah dan Nurlelasari Ginting (2022) menyatakan
bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Dividend Payout Ratio
(DPR). Penelitian yang dilakukan Nursiami dan Saur C. Simamora (2021) yang menyatakan bahwa Return
on Equity (ROE), Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara simultan terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR), bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan Krissa Daoni Efen
Ompusunggu, Putri Indah Hani, Riang Ati Harefa, dan Verry (2022) yang menyatakan bahwa Debt to Equity
Ratio (X1), Current Ratio (X2) dan Return On Equity (X3) tidak memberi pengaruhnya kepada Dividend
Payout Ratio (Y)..

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Return on Equity (ROE)

Menurut Hery (2018:194). Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa
besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih dan juga rasio yang menunjukan seberapa besar
kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Return On Equity merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi seluruh pemegang
saham, baik saham biasa maupun saham preferen (Sujarweni, 2017). Menurut Sitanggang (2014:30) Return
on Equity adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memberikan imbalan bersih atas
setiap rupiah dari modal pemegang saham.
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Current Ratio (CR)

Munawir (2014,hal.72) menyatakan bahwa : “Current Ratio perbandingan antara jumlah aktiva
lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukan bahwa nilai kekayaan lancar (yang dapat segera
dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka pendek. Current Ratio ini menunjukan tingkat keamanan
(Margin Of Safety) kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang
tersebut”. Menurut Harahap (2016, hal. 301) Current Ratio menunjukan sejauh mana aktiva lancar
menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar
semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Dividend Payout Ratio (DPR)

Menurut (Abi, 2016, hal. 57) dividend adalah bagian keuntungan perusahaan yang diberikan
kepada pemegang saham. Dividend dapat berupa dividend tunai atau dividend saham. Sedangkan menurut
(Zulfikar, 2016, hal. 30) dividend merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan dan
berasal dari keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Menurut Hery (2016, hal. 145) : “Dividend Payout
Ratio (DPR) merupakan rasio yang menunjukan hasil perbandingan antara dividend tunai perlembar saham
dengan laba perlembar saham. Rasio ini menggambarkan jumlah laba dari setiap lembar saham yang
dialokasikan dalam bentuk dividend”. Dengan begitu rasio ini digunakan sebagai salah satu proksi
(pendekatan) dalam menetapkan kebijakan dividend yaitu saat mengambil keputusan.

=77 Return On Equity
(ROE)

H1

¥ | Dividend Payout
S —> |  Ratio (DPR)

H2

Current Ratio
(CR)

————————p

H3

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian

H1 = Return On Equity (ROE) diduga memiliki pengaruh terhadap Dividend Payout ratio (DPR).

H2 = Current Ratio (CR) diduga memiliki pengaruh terhadap Dividend Payout ratio (DPR).

H3 = Return On Equity (ROE), dan Current Ratio (CR) diduga memiliki pengaruh secara simultan
terhadap Dividend Payout ratio (DPR).

3. METODE

Pendekatan yang di gunakan pada penelitian skripsi ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2015:7), dikatakan metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Hasil penelitian pada pendekatan kuantitatif diungkapkan melalui numerik yang
dapat menjelaskan pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan antar variabel. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah neraca dan laporan laba-rugi PT. Bukit Asam, Tbk. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berupa Return On Equity (ROE) dan Current Ratio (CR) terhadap Dividend Payout ratio (DPR)
pada neraca dan laporan laba-rugi PT. Bukit Asam Tbk selama sepuluh tahun yaitu periode 2013 - 2022.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan mengambil data
keuangan PT Bukit Asam, Tbk Priode 2013-2022. Data penelitian ini diperoleh dari www.idx.com
www.idnfinancial.com, dan www.ptba.co.id website resmi perusahaan PT Bukit Asam. Teknik analisis data
dengan Regresi Linier Berganda.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Return On Equity 10 1422 4419 266860 .0871359
Current Ratio 10 1.5435 2.8659 2.234290 3972197
Dividend Payout Ratio 10 2973 9841 .618050 .2853903
Valid N (listwise) 10

Sumber: hasil output spss versi 26 data sekunder yang diolah

Berdasarkan hasil pada tabel 1 diatas dapat diketahui N atau Jumlah total data setiap variabel
yaitu 10 buah yang merupakan sampel data laporan keuangan tahunan PT. Bukit Asam Tbk periode 2013-
2022. Hasil analisis terhadap variabel independen Return on Equity memiliki nilai terendah 0,1422 dan nilai
tertinggi 0,4419. Sedangkan nilai rata-rata 0,26686 dengan Standard Deviation adalah sebesar 0,0871359.
Hasil analisis pada tabel diatas terhadap vaiabel independen Current Ratio memiliki nilai terendah 1,5435
dan nilai tertinggi 2,8659. sedangkan nilai rata-rata 2.23429 dengan Standard Deviation adalah sebesar
0,3972197. Hasil analisis pada tabel diatas terhadap variabel dependen Dividend Payout Ratio memiliki nilai
terendah 0,2973 dan nilai tertinggi 0,9841. Sedangkan nilai rata-rata adalah sebesar 0,61805 dengan
Standard Deviation adalah sebesar 0,2853903.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 10
Mean .0000000
e e Std. Deviation 23017925
Absolute 203
Most Extreme Differences  |Positive .203
Negative -172
Test Statistic 203
Asymp. Sig. (2-tailed) .200<4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : hasil output spss versi 26 data sekunder yang diolah

Berdasarakan table 2 diatas nilai Asymp Sig. (2-tailed) Unstandarlized Residual bernilai lebih besar
dibandingkan dengan tarif nyata 0,05 yaitu sebesar 0,200 maka data tersebut lolos sehingga model regresi
ini memenuhi uji normalitas.

Uji Multikolinearitas
Metode ini digunakan untuk mendeteksi adanya Multikolinearitas yaitu: Jika nilai toleransi > 0,10
dan VIF < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Jika nilai toleransi < 0,10 dan
VIF > 10 maka dapat disimpulkan terjadi gejala multikolinearitas.
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized | Standardized . . .
Model Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics

B |Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) -.567 331 -1.713] 130
1 |Return On Equity 2.052 .695 .626 2952 .021 .881] 1.135
Current Ratio .286 152 .397 1.873 .103 881 1.135
a. Dependent Variable: Dividend Payout Ratio

Sumber : hasil output spss versi 26 data sekunder yang diolah
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Berdasarkan data hasil pengujian menggunakan nilai tolerance dan VIF menunjukkan bahwa
variabel X1 Return on Equity dan X2 Current Ratio memiliKi nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Maka dapat
diketahui nilai tolerance untuk variabel Return on Equity dan Current Ratio sebesar 0,881 > 0,10 dan nilai
VIF sebesar 1,135< 10, sehingga variabel Return on Equity dan Current Ratio dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan di dalam
model regresi. Dalam penelitian ini, digunakan uji koefisien korelasi grafik scatterplot dengan menggunakan
Sresid dan Zpred. Dasar pengambilan keputusan dalam penggunaan grafik scatterplot adalah sebagai
berikut :
Scatterplot
Dependent Variable: Deviden Payout Ratio

Regression Studentized Residual

-2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : hasil output spss versi 26 data sekunder yang diolah
Gambar 2 Hasil Uji Scatterplot
Berdasarkan hasil pengujian dari gambar 2 diatas, menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas,
seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas artinya model regresi ini sudah baik.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah model regresi ada korelasi antara residual
pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Model pengujian yang digunakan adalah
dengan uji Durbin Watson (uji DW), angka ini dibandingkan dengan kriteria penerima dan penolakan yang
akan dibuat dengan nilai DL dan DU ditentukan berdasarkan jumlah variabel bebas dalam model regresi (k)
dan jumlah sampelnya (n). nilai DL dan DU dapat dilihat pada tabel Durbin Watson dengan tingkah
signifikansi (error) 5% (a=0,05). Berikut ini hasil pengujiannya :

Tabel 4 Hasil Uji Runs Test

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value? -.01475
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 4
A -1.006|
Asymp. Sig. (2-tailed) 314
a. Median

Sumber : hasil output spss versi 26 data sekunder yang diolah
Dari tabel 4 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,314 diatas
tingkat kepercayaan 5% atau 0,05. Hal ini berarti data yang dipergunakan tersebar (random). Dapat
diketahui bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi antara variabel independen, sehingga model regresi
layak digunakan.
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Uji Analisis Regresi linier berganda
Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -.567 331 -1.713] .130
1| Return On Equity 2.052 .695 .626 2952 .021
Current Ratio .286) 152 .397 1.873 .103
a. Dependent Variable: Dividend Payout Ratio

Sumber : hasil output spss versi 26 data sekunder yang diolah
Berdasarkan tabel 5 diatas persamaan regresi yang dapat disusun adalah sebagai berikut:
Dividend Payout Ratio = - 0,567 + 2,052 Return On Equity + 0,286 Current Ratio
Dari rumus diatas dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut :
a. Nilai konstanta -0,567 menunjukkan bahwa ketika Return On Equity dan Current Ratio bernilai nol,
maka Dividend Payout ratio sebesar -0,567.
b. Koefisien regresi variabel Return On Equity 2,052 yang mengandung arti bahwa kenaikan satu satuan
Return On Equity maka kenaikan Dividend Payout ratio sebesar 2,052.
c. Koefisien regresi variabel Current Ratio sebesar 0,286 yang mengandung arti bahwa kenaikan satu
satuan Current Ratio maka menurunkan Dividend Payout ratio sebesar 0,286.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan
hubungan antara variabel independen dalam suatu persamaan regresi. Semakin mendekati nol besarnya
koefisien determinasi suatu persamaan regresi maka semakin kecil pengaruh semua variabel bebas
terhadap variabel terikat. Sebaliknya semakin besar koefisien determinasi mendekati angka 1, maka
semakin besar pula pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi dapat
dilihat pada tabel yang disajikan berikut ini:

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R | Std. Err'”or of the
Square Estimate
1 .8504 722 .643 .1704977

a. Predictors: (Constant), Current Ratio, Return On Equity
Sumber : hasil output spss versi 26 data sekunder yang diolah
Diketahui pada tabel 6 diatas hasil uji koefisien determinasi, R square dan model regresi
digunakan untuk mengetahui seberapa kemampuan variabel independen dalam menerapkan variabel
dependen. Dari tabel diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,722. Hal ini berarti bahwa 72,2% variabel
dependen Dividend Payout ratio dipengaruhi oleh variabel Return On Equity dan Current Ratio sedangkan
sisanya sebesar 27,8% dijelaskan oleh variabel lainnnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji T
Tabel 7 Hasil Uji T Return On Equity dan Current Ratio
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -567 331 -1.713]  .130
Return On Equity 2.052 .695 .626 2952 .021
Current Ratio .286 152 397 1.873] .103
a. Dependent Variable: Dividend Payout Ratio

Sumber : hasil output spss versi 26 data sekunder yang diolah
Berdasarkan hasil tabel 7 diatas maka dapat kesimpulan yang didapatkan adalah, variabel Return
On Equity (X1) menghasilkan nilai Thitung sebesar 2,952 lebih besar dari Ttabel sebesar 2,365 dan memiliki
angka sig 0,021 < 5% (0,05). Hal ini berarti variabel Return On Equity (X1) berpengaruh secara signifikan
terhadap Dividend Payout ratio (Y). Pada Variabel Current Ratio (X2) menghasilkan nilai Thitung sebesar
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1,873 lebih kecil dari Ttabel sebesar 2,365 dan memiliki angka sig 0,103 > 5% (0,05).Hal ini berarti variabel
Current Ratio (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Dividend Payout ratio (Y).

Uji F
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat
di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Hasil Uji F dapat dilihat pada
tabel Anova pada kolam sig (significancy). Dengan menggunakan perhitungan tersebut, didapatkan bahwa
nilai dari Ftabel sebesar 4,74 pada nilai DF sebesar 7 dengan nilai standar 0,05 pada tabel dsitribusi. Berikut
hasil Uji F atau Uji Simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut:
Tabel 8 Hasil Uji F Return On Equity dan Current Ratio

ANOVA“
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1| Regression 5300 2 265 9.108 .011h
Residual 203 7 .029
Total 733 9
a. Dependent Variable: Dividend Payout Ratio
b. Predictors: (Constant), Current Ratio, Return On Equity

Sumber : hasil output spss versi 26 data sekunder yang diolah
Berdasarkan tabel 8 Diatas, menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 9,108 sedangkan Ftabel
sebesar 4,74. Yang mana artinya Fhitung lebih besar dari Ftabel (9,108 > 4,74) dan untuk nilai Sig. lebih
kecil dari pada nilai profitabilitas (0,011 < 0,050). Maka dapat disimpulkan bahwa Return On Equity dan
Current Ratio secara bersama-sama berpengarubh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio PT. Bukit Asam
Tbk Periode 2013-2022

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Return On Equity terhadap Dividend Payout Ratio

Hasil Uji Parsial yang diperoleh untuk pengaruh Return On Equity terhadap Dividend Payout Ratio
adalah tingkat signifikan 0,021 < 0,050, sehingga dapat disimpulkan secara parsial bahwa Return On Equity
berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
Return On Equity maka semakin besar tingkat kemampuan Perusahaan menghasilkan laba sehingga juga
akan berpengaruh terhadap pembagian dividend yang akan dibagikan dan juga akan berpengaruh terhadap
besarnya angka Dividend Payout Ratio. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nursiami dan Saur
C.Simamora (2021) yang menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR). Pada penelitian yang dilakukan Yulian Bayu Ganar (2018)
menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Dividend Payout
Ratio (DPR). Sedangkan bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan Noto Pamungkas dan
Rusherlistyani, Isnatul Janah (2017) yang menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Dividend Payout Ratio (DPR).

Pengaruh Current Ratio terhadap Dividend Payout Ratio

Hasil Uji Parsial yang diperoleh untuk pengaruh Current Ratio terhadap Dividend Payout Ratio
adalah tingkat signifikan 0,103 > 0,050, sehingga dapat disimpulkan secara parsial bahwa Current Ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. Maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas
perusahaan konstruksi yang tinggi mampu melunasi kewajiban jangka pendek nya tidak berpengaruh
terhadap besarnya pembagian dividend yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini berarti perusahaan
konstruksi bisa mengatur likuiditas perusahaan dengan baik sehingga tidak akan berdampak pada Dividend
Payout Ratio. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nursiami dan Saur C. Simamora (2021) yang
menyatakan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR). Pada penelitian yang dilakukan Misrofingah dan Nurlelasari Ginting (2022)
menyatakan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR). Sedangkan bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan Marvita Renika Sari,
Abrar Oemar, dan Rita Andini (2016) yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Dividend Payout Ratio (DPR).

Pengaruh Return On Equity dan Current Ratio terhadap Dividend Payout Ratio

Hasil uji simultan yang diperoleh untuk Return on Equity (ROE) dan Current Ratio (CR) terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR) adalah tingkat signifikan sebesar 0,011 < 0,050, sehingga dapat disimpulkan
secara simultan bahwa Return on Equity (ROE) dan Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap
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Dividend Payout Ratio (DPR). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nursiami dan Saur C.
Simamora (2021) yang menyatakan bahwa Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh secara simultan terhadap Dividend Payout Ratio (DPR). Pada penelitian yang
dilakukan Misrofingah dan Nurlelasari Ginting (2022) menyatakan bahwa Return on Equity (ROE), Current
Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) dalam penelitian ini terbukti secara simultan berpengaruh
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR). Sedangkan bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan
Krissa Daoni Efen Ompusunggu, Putri Indah Hani, Riang Ati Harefa, dan Verry (2022) yang menyatakan
bahwa Debt to Equity Ratio (X1), Current Ratio (X2) dan Return On Equity (X3) tidak memberi pengaruhnya
kepada Dividend Payout Ratio (Y).

5. PENUTUP

Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout ratio (DPR) PT Bukit
Asam Tbk Periode 2013-2022. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Thitung 2,952 sedangkan Ttabel 2,365
(Thitung > Ttabel) dengan nilai signifikan 0,021 < 0,050. Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Dividend Payout ratio (DPR) PT Bukit Asam Tbk Periode 2013-2022. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai Thitung 1,873 sedangkan Ttabel 2,365 (Thitung < Ttabel) dengan nilai signifikan 0,103 > 0,050.
Return On Equity (ROE) dan Current Ratio (CR) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Dividend Payout ratio (DPR) PT Bukit Asam Tbk Periode 2013-2022. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai
Fhitung 9,108 sedangkan Ftabel 4,74 (Fhitung > Ftabel). Berdasarkan tabel 4.11 di atas diperoleh angka R2
(R Square) sebesar 0,722 atau 72,2%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel
independent (Return On Equity (ROE) dan Current Ratio (CR)) terhadap variabel Dividend Payout ratio
(DPR) sebesar 72,2% atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model (Return On Equity
(ROE) dan Current Ratio (CR)) mampu menjelaskan sebesar 72,2% variasi dependen Dividend Payout ratio,
sedangkan sisanya sebesar 27,8% dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.
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